BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, di mana
mereka hidup saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya.
Allah SWT juga mengatur hubungan antara manusia dengan Allah dalam
rangka menegakkan hablun min Allah dan hubungan antara sesama manusia
dalam rangka menegakkan hablun min an-nas yang keduanya merupakan misi
kehidupan manusia yang diciptakan sebagai khalifah di atas bumi. Hubungan
antara sesama manusia itu bernilai ibadah bila dilaksanakan sesuai dengan
petunjuk Allah sebagaimana telah diuraikan dalam kitab figih'.

Hubungan antara sesama manusia telah dijelaskan dalam kitab figh,
diantaranya adalah pernikahan. Agama Islam telah mengatur perkawinan
dengan peraturan yang baik dan sesuai dengan akal sehat. Tiap-tiap orang
Islam wajib mentaati peraturan itu, serta mengamalkannya dan berdosalah bagi
mereka yang tidak mengamalkan ajaran Islam. Dalam al-Qur'an disebutkan

bahwa hidup berpasang-pasangan, hidup berjodoh-jodoh adalah naluri segala

! Amir syarifuddin, Garis-Garis Besar F iqih, ( Jakarta: Prenada Media, 2005), 175
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makhluk Allah, termasuk manusia, sebagaimana firman-Nya dalam surat Az-
zariyat ayat 49 :
Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah".>

Melalui media institusi perkawinan, Allah kemudian berkehendak
menciptakan manusia manjadi berkembang dan berlangsung dari generasi ke
generasi berikutnya.>

Perkawinan atau nikah adalah akad atau ikatan lahir batin antara seorang
laki-laki dan perempuan yang menjamin halalnya pergaulan sebagai suami
isteri dan sahnya hidup berumah tangga, dengan tujuan membentuk keluarga
sakinah. Hal ini sinergis dengan konsepsi tujuan perkawinan yang diusung oleh
pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Perkawinan memiliki peranan
yang sangat penting kedudukannya sebagai dasar pembentuk keluarga
sejahtera, perkawinan juga menjadi media untuk melampiaskan seluruh rasa
cinta yang sah kepada pasangan hidupnya.

Konteks itulah perkawinan menjadi tradisi yang dikembangkan
(sunnatullah) oleh para Nabi, dan menjadi sunnah dari junjungan kita Nabi

Muhammad SAW.

2 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), 862

3 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 11
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Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekusaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepada-Nya. Dan Dia jadikan diantaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang
berpikir”. (Ar-Rum:21).*

Sesuai dengan penjelasan di atas hubungan antara laki-laki dan wanita
diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan penikahan.
Perkawinan menjadi media yang aman bagi sublimasi naluri seksual pelakunya
untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga harga dirinya.
Peraturan yang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan yang di
kemas dalam perkawinan inilah yang diridloi oleh Allah SWT dan diabadikan
dalam Islam sebagai bagian dari ibadah kepada-Nya. Oleh karena itu, siapapun
yang telah mampu dan telah memenuhi syarat dianjurkan untuk menikah.

Adapun perkawinan ini sendiri dilakukan bagi orang yang mampu untuk
kawin serta dilatarbelakangi keinginan untuk menikah. Meskipun pada

dasarnya Islam menganjurkan kepada setiap orang untuk menikah, tetapi

4 Ibid, 980



apabila ditinjau dari keadaan yang melaksanakannya, perkawinan dapat
dikenal hukum wajib, sunnah, makruh, mubah, dan haram.

Hukum Islam memang terdapat aturan larangan pernikahan, yaitu
larangan pernikahan abadi dan larangan pernikahan sementara. Larangan

pernikahan abadi adalah yang tertuang di dalam surat an-Nisa’ 23 yaitu:

g.;'-ﬁ\ u\.::’) CU‘ uL:3° U” ;'S:s, rg:u , .FSJ”, .rg,s o, . ,u
S5 o5 Ll 3T L 1SR LK q,w\rs,

“Diharamkan atas kamu (menikah dengan) Ibumu, anak perempuanmu,

saudara perempuanmu, bibi (saudara perempuan ayah), bibimu(saudara

perempuan ibumu), anak perempuan saudara laki-lakimu, dan anak perempuan
saudara perempuanmu”.’

Itulah perempuan muhrim yang sifat kemuhrimannya tetap berlaku untuk
selamanya. Dan adapun larangan sementara adalah perempuan muhrim yang
kemuhrimannya terbatas yaitu sebagai berikut:

1. Saudara perempuan istri dan bibinya, baik dari saudara ayah atau ibu.
Mereka haram dinikahi sampai ia mencerai istrinya itu dan habis masa
iddalmya.

2. Perempuan yang masih dalam masa iddah (penantian), tidak diperbolehkan
bagi laki-laki selain suami yang menceraikannya untuk meminang atau

menikahinya, sampai habis masa /idda/mya.

5 Ibid, 80



3. Perempuan yang haram dinikahi sebab masih melaksanakan ihram haji atau
umrah. Ia tidak boleh dinikahi sampai selesai ihramnya (tahallul).®

Akan tetapi, di dalam pola kehidupan masyarakat masih banyak diwarnai
nuansa kehidupan tradisi turun temurun nenek moyangnya. Mereka terkadang
juga melenceng pada jalan yang kurang benar bahkan merugikan. Seperti
halnya pada masyarakat yang menjunjung tinggi tradisi turun temurun. Salah
satunya adalah tradisi larangan melakukan perkawinan dari keturunan paku.

Perkawinan “Keturunan Paku” adalah perkawinan antara dua orang
mempelai, di mana salah satu calon mempelai adalah keturunan seorang yang
bernama “Paku” dengan warga Dusun Dermo. Perkawinan ini menurut
masyarakat Dusun Lemahbang dilarang, karena menurut mereka adat larangan
perkawinan ini apabila sampai dilanggar dan terjadi perkawinan, maka akan
mendapatkan kemadharatan (bencana) terhadap kelangsungan hidupnya.
“Turun Paku” dimana salah satu calon suami atau istri adalah keturunan
seorang yang sakti bernama “Paku” adalah terlarang untuk kawin dengan
warga Dusun Dermo, karena adanya legenda bahwa sumpah dari seorang yang
sakti dalam ilmu beladiri bernama “Paku” tersebut yaitu seluruh keturunannya
sampai tujuh turunan terlarang untuk menikah dengan warga Dusun Dermo,
dan apabila sampai terjadi perkawinan maka kelak baik dihari mudanya atau

tuanya baik keluarga ataupun dirinya (pasangan suami istri) tersebut

¢ M. Shaleh Al Utsaimi, A. Azis ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islami, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), 11



mendapatkan kemadaratan, seperti sulit mencari rizki, sering terjadi
pertengkaran dalam keluarganya, sehingga tidak harmonis bahkan perceraian
serta kematian baik mati rizkinya atau orangnya, ada juga yang sakit-sakitan
yang tidak kunjung sembuh dan lain-lain.

Sebagian besar masyarakat Dusun Lemahbang enggan melakukan
perkawinan “Turun Paku”. Karena apabila larangan perkawinan tersebut
sampai dilanggar, maka hal itu dianggap tidak baik karena sudah melanggar
adat yang selama ini sudah dipercayai oleh sebagian masyarakat tersebut.

Tetapi disisi lain masyarakat ada juga yang tidak mempercayai adat
larangan perkawinan tersebut, karena menurut mereka nasib baik maupun
buruk adalah ketentuan Allah SWT.

Di dalam KHI pasal 39 sampai 44 juga tidak menjelaskan mengenai
larangan perkawinan karena “Turun Paku”, larangan perkawinan yang
terkandung di dalamnya adalah karena pertalian nasab, sepersusuan dan
semenda.

Berangkat dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
secara lebih mendalam, bagaimanakah analisis hukum Islam terhadap larangan
perkawinan “Keturunan Paku” di Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang

Kec. Sarirejo Kab. Lamongan.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah
dan penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut:

1. Pengertian tradisi larangan perkawinan keturunan paku
2. Praktek tradisi larangan perkawinan keturunan Paku
3. Penyebab adanya larangan perkawinan dari keturunan Paku

4. Larangan perkawinan keturunan Paku menurut Hukum Islam

Sedangkan batasan masalah digunakan untuk memfokuskan
permasalahan. Maka dari identifikasi masalah tersebut, penulis hanya
membatasi pada masalah-masalah tentang:

1. Sebab-sebab adanya larangan perkawinan dari keturunan keluarga Paku di
Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang Kec. Sarirejo Kab. Lamongan

2. Analisis hukum Islam terhadap larangan perkawinan dari keturunan
keluarga Paku di Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang Kec. Sarirejo

Kab. Lamongan

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini ingin menjawab beberapa permasalahan, yaitu:



1. Mengapa terdapat larangan kawin dari keturunan keluarga Paku di Dusun
Lemahbang Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten
Lamongan?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap larangan kawin dari keturunan
keluarga Paku di Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang Kecamatan

Sarirejo Kabupaten Lamongan?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi singkat tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.’

Topik utama yang penulis jadikan objek penelitian dalam karya tulis
ilmiah ini adalah masalah larangan perkawinan, skripsi ini bukanlah karya
yang pertama, akan tetapi masalah ini telah dibahas pada skripsi sebelumnya
yaitu:

Pertama: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Larangan Kawin antara
Dusun Godok Dengan Warga Dusun Delesan di Desa Kedondong Kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo”. Skripsi ini ditulis oleh Widianingsih yang

meneliti tentang tidak diperbolehkannya antara warga Dusun Godok dengan

7 Fakultas Syari’ah, Panduan Skripsi, (Surabaya: Syari‘ah, 2011), 7



warga Dusun Delesan melangsungkan perkawinan karena pengaruh kutukan
leluhur dan karena adanya pertengkaran antara dua dusun, bahwa akan timbul
musibah berupa sakit, kematian, dan lain-lain.®

Kedua: “Larangan Kawin pada Bulan Syuro di Desa Maguan Kecamatan
Berbek Kabupaten Nganjuk dalam Kajian Hukum Islam dan Hukum Adat
Jawa”. Skripsi ini ditulis oleh Luluk Masruroh yang meneliti tentang larangan
perkawinan pada bulan Syuro, karena di bulan tersebut menurut kepercayaan
masyarakat adalah bulan apes tidak boleh melangsungkan perkawinan.’

Ketiga: “ Larangan Perkawinan “Weton Gotong Kliwon” di Desa
Gempol Tuk Mloko Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan Dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Hamil di Luar Nikah)”. Skripsi ini
ditulis oleh Asti’ani yang meneliti tentang larangan perkawinan antara
pasangan yang sama-sama wefon-nya Kliwon, karena menurut kepercayaan
perkawinan ini akan berakibat fatal apabila sampai dilangsungkan.'®

Dari ketiga kajian larangan perkawinan tersebut di atas, tampak adanya

perbedaan permasalahan adat dan objek daerah. Skripsi ini berjudul “Analisis

® Widianingsih, Tinjauan Hukum Islam terhadap adat larangan kawin antara dusun Godok
dengan warga dusun Delesan di Desa Kedondong Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo,
(Surabaya: Syari’ah, 2005), 78

® Luluk Masruroh, Larangan Kawin Pada Bulan Syuro di Desa Maguan Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk Dalam kajian Hukum Islam dan Hukum Adat Jawa, (Surabaya: Syari’ah, 2003), 6

1 Asti’ani, Larangan Perkawinan “Weton Gotong Kliwon” di Desa Gempol Tuk Mioko
Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan, (Surabaya: Syari’ah, 2010), 51
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Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinan dari Keturunan Paku di Desa
Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan”.
Dengan demikian, hasil dari pembahasan skripsi ini adalah murni dari

penulis dan tidak sama dengan isi dari ketiga skripsi tersebut di atas.

Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sebab-sebab adanya larangan kawin dari keturunan
keluarga paku di Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang Kecamatan
Sarirejo Kabupaten Lamongan.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap larangan kawin dari
keturunan keluarga paku di Dusun Lemahbang Desa Dermolemahbang ‘

Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan.

Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pemikiran bagi disiplin keilmuan pada umumnya dan dapat digunakan dalam
hal-hal berikut:
1. Aspek teoritis, sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan,

khususnya di bidang kekeluargaan Islam yang berkaitan dengan masalah
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larangan perkawinan, serta dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan
hipotesis bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah
larangan perkawinan.

2. Aspek praktis, dapat dijadikan sebagai bahan penyuluhan hukum dan
memelihara rumah tangga yang bahagia berdasarkan tuntunan hukum Islam,
khususnya pada daerah masyarakat yang bersangkutan. Sehingga dapat
menghindarkan diri dari suatu pengalaman yang tidak selaras dengan asas-

asas hukum Islam.

G. Definisi Operasional

1. Hukum Islam adalah segala aturan yang bersumber dari al-Qur’an, as-
Sunnah dan hasil daya upaya para fuqaha’ dan juga Kaidah-kaidah Ushul
Figh dalam menetapkan syari’at Islam (Fiqbi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan zaman, dan dalam hal ini adalah mengenai larangan
perkawinan.

2. Larangan Perkawinan adalah pencegahan untuk melaksanakan kawin karena
adanya suatu sebab tertentu, dan dalam hal ini adalah larangan perkawinan
adat Keturunan Paku.

3. Keturunan Paku adalah seluruh keturunan seorang yang bernama ‘“Paku”
(seorang yang sakti dalam hal bela diri) yang terlarang kawin dengan warga

dusun Dermo Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo Kabupaten



H.

Lamongan. Apabila sampai dilanggar dan terjadi perkawinan, maka akan

mendapatkan kemadharatan (bencana) terhadap kelangsungan hidupnya.

Metode Penelitian
Agar penulisan skripsi dapat tersusun dengan benar, maka penulis
memandang perlu untuk menggunakan metode penulisan skripsi yaitu:
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dermolemahbang Kecamatan
Sarirejo Kabupaten Lamongan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah masyarakat yang pernah melakukan
pernikahan dan orang-orang yang masih terlibat dalam masalah adat .
larangan tersebut.
3. Sumber Data
Adapun sumber data atau darimana data berasal, dalam studi ini
diperoleh:
a. Sumber Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,'!
Yakni melakukan wawancara pada pelaku yaitu pasangan Nadhiroh

dan Nurhadi, Akwar dan Walhanah (nama samaran), Marjo dan

" Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), 12.



Tumijah (nama samaran) dan para tokoh masyarakat, terutama
tokoh adat masyarakat Desa Dermolemahbang Kecamatan Sarirejo
Kabupaten Lamongan yaitu Haji Yasir yang termasuk keturunan
Paku.

b. Sumber Sekunder

Yaitu data yang berasal dari sumber-sumber bacaan yang
meliputi buku-buku masalah tentang perkawinan diantaranya:
1) Al-Qur’an dan terjemahnya
2) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974
3) Fikih Sunnah oleh Sayyid Sabiq
4) Figh Munakahat oleh Abd. Rahman Ghazali
5) Bidayatul Mujtahid oleh Ibnu Rusyd
6) Ushul Figh oleh Prof. Muhamad Abu Zahrah
c. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulam data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah:
1) Observasi: pengamatan terhadap larangan perkawinan dari
keturunan Paku dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti.'?

2 Husaini Usman, Poernomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Bumi
Aksara, Cet I, 1996), 5
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2) Interview/ wawancara: bentuk komunikasi dengan masyarakat
yang mengetahui larangan perkawinan dari keturunan Paku dan
akibat-akibat yang timbul untuk memperoleh informasi dan
jawaban secara jujur dan benar.'®

4. Tehnik Pengolahan Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengelolaan data sebagai
berikut:

a. [Editing, adalah pengecekan data atau bahan-bahan yang masuk
secara cermat baik dari kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna
ataupun dari segi keseluruhan dan kesesuaian satu sama lain serta
keseragaman data.

b. Organizing, adalah penyusunan data sedemikian rupa sehingga dapat
menghasilkan bahan-bahan penulisan skripsi yang sistematis.

C. Analizing, yaitu melakukan analisa terhadap hasil pengumpulan dan
penyusunan data yang diperoleh dengan menggunakan bahan-bahan
literatur."

5. Metode Analisis Data
Metode deskriptif analitif adalah metode penelitian yang berusaha

menggambarkan data tentang larangan perkawinan dari keturunan Paku

13 S Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 113
14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul press, 1986), 264



yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sekaligus menganalisisnya
dalam perspektif hukum Islam.

Deduktif yaitu membahas permulaan pembahasan dengan
mengungkapkan pendapat atau dalil-dalil yang bersifat umum untuk
mengetahui yang bersifat khusus, misalnya semua orang dapat dimintai
pendapat tentang adat larangan perkawinan kecuali mereka yang tidak

mengetahui hal tersebut.'®

I.  Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih sistematis dan terarah. Maka dalam
penelitian ini sistematika pembahasan diorganisasikan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, bab ini mengemukakan latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab IT Landasan Teori, yang berisi tentang perkawinan dalam hukum
Islam yang meliputi pengertian dan hukum melaksanakan perkawinan, rukun

dan syarat-syarat perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan, mahram

15 Muhammad Ali Arif, Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Larangan Kawin Antara
Warga Dusun Bajulan Desa Ngampel dengan Warga Dusun Ngandong Desa Nanggungan Kecamatan
Pagu Kabupaten Kediri, (Syari’ah, Surabaya: 2003), 10
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(wanita-wanita yang haram dinikahi) dan perkawinan-perkawinan yang
dilarang dalam hukum Islam.

Bab III Hasil Penelitian, bab ini mengemukakan gambaran umum
tentang lokasi penelitian, meliputi letak geografis dan demografis Desa, dan
sejarah larangan perkawinan dari keturunan Paku.

Bab IV Analisis Data, bab ini mengemukakan tinjauan hukum Islam
terhadap larangan perkawinan dari keturunan Paku.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran



